BAB II

BASYIR DAN NADZIR

A. Pengertian basyir dan nazdir

1.

Pengertian Basyir

Kata basyir ( o+& ) berasal dari akar kata ba@ syin ra ( L J5 <) yang
derivasinya membentuk beberapa kata seperti basyar (manusia), basyarah
(bagian luar kulit manusia), mubdsyarah (hubungan suami istri), bisyr
(keceriaan wajah), busyra (kabar gembira), basysyara (menampakkan
hasil) dan lain-lain. Ibn Faris menyatakan bahwa akar kata ba syin ra
memiliki arti dasar “muncul atau terlihatnya sesuatu bersama keindahan” (
2948 £l aa s Jlaag ). Dan dari makna dasar inilah makna-makna
derivasi kata ba syin ra disandarkan. Sedangkan makna dari basysyara
seperti dalam kalimat ( & U3t 83201 1,485 ) adalah memberi kabar baik,
namun terkadang juga digunakan untuk mengartikulasikan pemberian
kabar buruk sebagai bentuk celaan (tabkir).'®

Berbeda dengan Ibn Faris, Al-Raghib Al-Asfahani lebih melihat
kata basyarah yang berarti “kulit luar yang terlihat” sebagai pusat
arti/makna akar kata ba syin ra. Menurutnya, manusia disebut basyar ()
karena kulitnya yang terlihat jelas tanpa terhalang oleh rambut, berbeda
dengan hewan yang tertutup oleh rambut ataupun bulu. Maka tidak

mengherankan pula ketika menjelaskan makna kata kerja absyara ( ,a4 )

'” Abu Al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakaria, Magdyis Al-Lughah, Tahgiq: Abd al-

Salam Muhammad Harun jilid I (Bairut: Dar al-Fikr, 1979), 251
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dan basy-syara ( %), yang menjadi muasal kata basyir, beliau
memaknainya dengan “memberikan kabar gembira yang membuat kulit
muka menjadi berseri-seri, hal ini dikarenakan jiwa manusia ketika dalam
kondisi bergembira darahnya menyebar di permukaan kulit mukanya
sebagai mana tersebarnya air getah pada batang pohon”. Al-Asfahany
menambahkan bahwa apa-apa yang dibawa oleh seorang pembawa berita
gembira (mubasysyir) disebut dengan busyra (s»% ) atau bisyarah
(5.2 20

Pendapat sedikit berbeda dikemukakan oleh Ibn Jarir al-Thabariy
(224-310H) ketika menafsirkan QS. Al-Baqgarah/2: 97.
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Katakanlah: "Barang siapa yang menjadi musuh Jibril, Maka Jibril itu
Telah menurunkannya (Al Quran) ke dalam hatimu dengan seizin Allah;

membenarkan apa (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi petunjuk
serta berita gembira bagi orang-orang yang beriman.

Secara lebih tajam dan spesifik beliau menyatakan bahwa menurut
tradisi bahasa Arab kata al-bisyarah ( 3, ) diartikan sebagai

“pemberitahuan kepada seseorang seseorang tentang berita yang belum

* Husain bin Muhammad bin Al-Mufdhil Al-Ashfihaniy,Mufaradat alfadh Al-Qur'an
(Damsyik: Dar Al-Kalam, t.t), 75
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pernah diketahuinya dan dapat membuatnya gembira, sebelum dia
mendengarnya dari orang lain atau mengetahuinya dari orang lain.”?!

Basyir adalah nama bagi orang yang menyampaikan suatu berita
yang membuat orang lain merasa gembira. Al-Qur’an menyerupakan
basyir dalam semua kelompok ayat-ayat yang menjadi kabar gembira bagi
orang mukmin yang saleh dan penggabungan kedua kata tersebut termasuk
bagian bahasa Al-Quran paling baik dari segi susunannya.?

Menurut Az-Zuhaili, 3,\4\ adalah kabar yang menghasilkan
kemudahan pada waktu akan datang. il adalah menyampaikan sesuatu
yang disertai dengan kegemaran untuk mendapatkan pahala yang disertai
dengan iman dan amal yang saleh. Sedangkan sl adalah orang yang
menyampaikan kabar gembirg dengan surga bagi orang yang beriman.?

Menurut at-Tabari, ,:4il adalah orang yang menyampaikan kabar
gembira bagi orang yang taat, beriman dengan Allah dan Rasul-Nya serta
melakukan semua apa yang datang dari Allah dengan mendapatkan pahala
yang besar di akhirat nanti.?*

2. Pengertian Nadzir

Kata nadzir berasal dari akar kata niin dzal ra (U 3 O) yang

menunjukkan pada makna dasar menakut-nakuti ( «i$35 ) maupun

*! Muhamad ibn Jarfr ibn Yazid ibn Katsir bin Ghalib al-Amily, Aba Ja'far al-
Thabary, Jami’ al-Bayan fi Ta'wil Al-Qur'an, (Beirut, Muassasah al-Risilah, 2000), Juz. 11, 393

2 Muhammad Thahir bin ‘Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir (Tunisia: Dar al-Sahun,
1997), 232

= Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir (Damsyik: Dar al-Fikr, 1418), juz IX, 196

* Muhammad Jarir at-Tabari, Jami’ Al-Bayan Fi Takwil Al-Quran muhaqqiq: Ahmad
Muhammad Syakir (Muassisah ar-Risalah, 2000, t.t), juz X, 158
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ketakutan ( «333). Maka dari itu, bersumpah atas nama Allah untuk
melakukan sesuatu dimasa datang disebut dengan al-nadzr (X)) karena
yang bersangkutan takut/khawatir jika sumpahnya tersebut tidak ditepati.
Adapun indzar memiliki arti yang kurang lebih sama dengan kata iblagh
yakni penyampaian informasi. Bedanya, yang pertama hampir selalu
digunakan untuk menyampaikan berita yang menakutkan.

Ism fa'il (pelaku)nya adalah nadzir artinya orang yang
menyampaikan berita yang menakutkan kepada orang kafir dan orang-
orang berdosa sebagai konsekwensi dari kekafirannya dan pelanggaran
yang dilakukannya. Dari kata itu terbentuklah istilah indzar berarti dengan
pengertian yang tidak jauh berbeda. Menurut Al-Ashfahani bahwa indzar
berarti 'pemberitaan yang memuat berita yang menakut-nakuti'
sebagaimana fabsyir pemberitaan yang memuat berita yang
menggembirakan.?

Menurut at-Tabari, ,ill adalah orang yang memberikan peringatan
bagi orang yang maksiat kepada Allah, mendustai Rasul-Nya dan
melakukan segala perbuatan yang bukan dari Allah dengan siksaan yang
pedih di dunia dan azab di akhirat nanti.?

Menurut Ibn ‘Asyiir, meskipun pada dasarnya indzar dalam Al-
Qur’an seringkali mengandung makna pemberitahuan hal-hal yang tidak
menyenangkan berupa kebinasaan di hari ahirat, akan tetapi bisa juga
mengandung makna ajakan kepada kebaikan —yang menjadi unsur kata
tabsyir-, bahkan juga bisa mencakup makna pengajaran ilmu-ilmu agama
sebagai pembeda antara yang benar dan yang salah, sebagaimana dipahami

penafsiran kata indzar dalam QS. Al-Taubah/9:122:

» M.Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Al-Quran: kajian kosa kata,....... 683
% At-Tabari, Jami’ Al-Bayan Fi Al-Quran, Juz X,....158
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Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka Telah
kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.

W\, &t

Dalam ayat ini kata indzar yang digunakan bukan tabsyir atau
ta’lim, karena menurut Ibn ‘Asyir, meninggalkan larangan (takhliyah)
lebih didahulukan dari pada melaksanakan kebaikan (tahliyah).2’ Nadzir
adalah nama bagi orang yang mengkabarkan sesuatu berita yang
menakutkan atau menjadi ancaman. al-Qur’an menyerupakan nacézz‘r ini
dengan kelompok ayat-ayat Al-Qur’an yang menjadi janji bagi orang-
orang kafir dan maksiat. Maka penyerupaan basyir dan nadzir ini termasuk
dalam tasybih baligh.*®

Hakikat indzar pada dasarnya adalah dua macam, yaitu umum dan
khusus. Hakikat indzar dalam Al-Qur'an adalah bahwa Allah
menggunakan ayat-ayat indzar tersebut dengan kandungan menakut-nakuti
sebagai perbandingan bagi ayat-ayat targhib yang sangat banyak dalam

mengajak kepada taat dan tetap dengannya.

?7 Muhammad Ibn Thahir Ibn ‘Asyur, Al-Tahrir wa Al-Tanwir (Tunis, Dar Sahnun,
1997), Juz 11, 62
% Ibn ‘Asyur. opcit, 232



19

Indzar adalah salah satu hal yang penting dalam hal berdakwah dan
karena faktor indzar inilah Rasul diutus oleh Allah SWT. Indzar ini juga
harus bersifat berkembang sepanjang masa bukan hanya pada masa Rasul
itu saja indzar di berlakukan.

Kemudian indzar seperti yang di isyaratkan Al-Qur’an mempunyai
dua arah penggunaanya, yaitu umum dan khusus manusia sebagaimana
yang dinyatakan dalam surat al-Mudatstsir/: 1-2 dan surat al-Furgan/: 1.
indzar yang umum adalah berlaku bagi orang-orang mukmin sebagaimana
yang di nyatakan dalam surat Yasi/: 11. sedangkan indzdr yang khusus
hanya diperuntukkan kepada orang kafir, karena yang hanya terjadi azab
adalah bagi mereka seperti yang disebutkan dalam surat Maryam/: 97 dan
a_l-‘Arif/: 2%

Menurut hitungan Muhamad Zaki Khidlr akar kata ba syin ra
dengan segala derivasinya dalam Al-Qur’4n terulang sebanyak 123 kali.
Sedangkan jumlah kosa kata yang diderivasikan dari akar kata niin dzal ra
terulang sebanyak 130 kali. Mayoritas atau bahkan hampir keseluruhan kosa
kata tersebut terkait dengan makna pemberian kabar gembira dan pemberian

peringatan.

B. Bentuk Tabsyir dan Indzar Dengan Berbagai Ungkapannya
Tabsyir dan indzar ini adalah termasuk dari bagian wa’ad (janji

baik) dan wa’id (janji buruk) yang merupakan sebagian besar dari pada isi Al-

?» Muhammad Amin bin Muhammad bin al-Muhtar al-Syanqiti, Adhwaul Bayan fi
Idhah Al-Qur’an bi Al-Qur'an jilid V (Bairut: Dar al-Fikr, 1995), 5
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Quran dan mempunyai ragam bentuk sesuai dengan objek atau mad’u (orang
yang diserukan). Diantaranya adalah:
1. Memberikan motivasi dan kabar gembira
Metode ini dimaksudkan untuk mengajak manusia agar taat
kepada Allah SWT sehingga mereka memperoleh keberuntungan di
dunia dan akhirat. Pemberian motivasi ini dibagi kedalam dua bagian.
Pertama, pemberian motivasi dengan janji. Kedua, pemberian motivasi
dengan menyebutkan bermacam-macam ketaatan.*®
a. Memberikan motivasi dengan janji
1) Memberikan motivasi dengan janji dunia
Jika seseorang beriman dan istigamah dalam ketaatan atau
ketakwaannya kepada Allah, ia akan mendapat keberuntungan dan
berkah didunia ini sebelum ia mendapatkannya lagi diakhirat nanti.
Semua janji tentang keberntungan di dunia ini dapat diringkas

sebagai berikut, yakni:

a) Janji berupa kehidupan yang baik, yakni selamat dari segala
yang dibenci Allah ta’ala. Dalam firman-Nya Allah
menjanjikan kebaikan kepada orang-orang yang beramal saleh

yang disertai dengan ikhlas.

% Said bin Al al-Qathani, Dakwah Islam Dakwah Bijak (Jakarta: Gema Insani Press,
1994), 362
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Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya
akan Kami beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih
baik dari apa yang telah mereka kerjakan.31

b) Janji berupa pemberian kekuasaan diatas bumi ini

\
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“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara
kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia sungguh-
sungguh akan menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi,
sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka
berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama
yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan
menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka dalam ketakutan menjadi
aman sentausa. mereka tetap menyembahku-Ku dengan tiada
mempersekutukan sesuatu apapun dengan aku. dan Barangsiapa yang

' Q. S. an-Nahl/16: 97
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(tetap) kafir sesudah (janji) itu, Maka mereka Itulah orang-orang yang
fasik” .2

¢) Janji berupa segala penambahan segala macam kabaikan yang
disertai dengan rasa syukur.*?

z

z ,” "9:9’ ': ’9
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Dan  (ingatlah  juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan;
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka
Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".*

d) Janji berupa panjang umur
‘5* " '3§T39"'/"Tké@iéﬁd AT
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“Berkata Rasul-rasul mereka: "Apakah ada keragu-raguan terhadap
Allah, Pencipta langit dan bumi? Dia menyeru kamu untuk memberi
ampunan kepadamu dari dosa-dosamu dan menangguhkan
(siksaan)mu sampai masa yang ditentukan?" mereka berkata: "Kamu
tidak lain hanyalah manusia seperti Kami j Jjuga. kamu menghendaki
untuk menghalang-halangi (membelokkan) Kami dari apa yang

32Q S. an-Nur/24: 55
33 14 Al-Qathani, Dakwah Islam Dakwah Bijak, 363
% Q. S. Ibrahim/14: 7
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selalu disembah nenek moyang Kami, karena itu datangkanlah

kepada Kami, bukti yang nyata".**

e€) Janji berupa pertlongan dan taufiknya, yakni:

¢ Mengerluarkan manusia dari kegelapan

e Membela orang-orang mukmin

e Memenangkan orang-orang yang tawakal

e Menolong orang-orang mukmin

e Memuliakan orang-orang mukmin

e Mencintai orang-orang mukmin

* Mencintai hamba-Nya yang mukmin dan yang beramal

saleh

e Menunjukkan jalan yang lurus

° Meﬁggagalkan musuh-musuh

e Menjaga usaha orang-orang mukmin

e Menambah ilmu dan pemahaman>¢

2) Memberikan motivasi dengan menyebutkan sunnatullah yang

berlaku pada masa lalu dari hamba-hamba-Nya yang saleh dan
ikhlas

— el 2 F PN

AT i3 731 anss 065 15 Sk T g 0

¥ Q. 8. Ibrahim/14: 10
% Al-Qathani, Dakwah Islam Dakwah Bijak...., 366
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Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam kesulitan
apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang menghilangkan kesusahan dan
yang menjadikan kamu (manusia) 'sebégai khalifah di bumi? Apakah
disamping Allah ada Tuhan (yang lain)? Amat sedikitlah kamu
mengingati(Nya).”’

Untuk memperkuat keterangan diatas, perlu diberikan
gambaran orang-orang mukmin terdahulu yang telah mendapatkan
rahmat dan pertolongan Allah. Berikut adalah beberapa contoh dari

mereka.

a. Allah mengabulkan doanya Adam dan Hawa setelah mereka
bertobat kepada Allah atas segala kesalahan yang telah
diperbuatnya

b. Allah mengabulkan doanya Nabi Aiyub setelah ia mengalami
penderitaan yang diterimanya dengan penuh kesabaran

c. Allah mengabulkan doanya Nabi Yunus

d. Allah telah memenangkan para Nabi-Nya dan hamba-

hambanya yang mukmin dari kejahatan kaum kafir’®

3) Memberikan motivasi dengan menyebutkan amal kebaikan yang
kelak akan dibalas Allah

4) Memberikan motivasi dengan cara menggambarkan kesenangan
orang-orang beriman dalam surga

Sabda Nabi Saw dalam hadits qudsi;

37 Q. S. an-Naml/27: 62
*® Al-Qathani, Dakwah Islam Dakwah Bijak...., 367
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“Allah berfirman: “Aku telah mempersiapkan untuk hamba-
hamba-Ku yang saleh, sesuatu yang belum pernah dilihat oleh
mata, belum didengar oleh telinga, dan belum pernah dirasakan
sanubari. Jika kamu menginginkannya, bacalah: “Seorang pun
tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka, yaitu
(bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan pandangan
mata....(as-Sajdah/: 17 ....z)¥

b. Memberikan motivasi dengan menyebutkan bermacam-macam

ketaatan
Motivasi ini dimaksudkan untuk mengajak manusia agar
berlomba-lomba berbuat macam-macam ketaatan. Pemberian

mtivasi semacam ini cukup banyak contohnya. Diantaranya firman

Allah:
g . o e At S B A g,’...,f ~g, - ¥ A '-’"J
DT ONE 17 03 1 580 LI: To) T35 &) ol
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gl.;r.ff\f@,/- ;-’,{;n:-.-’:..’...iﬁj

“(yaitu) orang-orang yang berdoa: Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya Kami
telah beriman, Maka ampunilah segala dosa Kami dan peliharalah Kami

% Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari juz III (Bairut: Dar Ibn Katsir, 1990), 1185
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dari siksa neraka," (yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang
tetap taat, yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah), dan yang
memohon ampun di waktu sahur”.

Dalam hadits-hadits Nabi juga banyak dicontohkan

pemberian motivasi semacam ini yang diantaranya seperti Sabda

Nabi Saw kepada Abdullah bin Amr:

lo00 s ° . ¥ /0.16 - LI P PR I .r:‘r o . :;51
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[

“empat hal jika kamu pegang-pegang baik, tidak mengapa jika
kehilangan yang lainnya didunia, yaitu: menjaga amanat, berbicara benar
(jujur), berakhlak baik, dan menjaga diri dalam makanan yang halal da
menjauhi yang haram*

2. Memberikan ancaman dan peringatan
Penyebutan ancaman ini dimaksudkan agar manusia
meninggalkan segala maksiat dan dosa. Ancaman ini dapat disampaikan
dengan dua cara. Perfama, menyebutkan azab Allah bagi pelaku
maksiat. Kedua, menyebutkan azab Allah sebagai satu-satunya balasan

atas segala dosa. Diantara ancaman yang termasuk kelompok ini

adalah:*!

0 Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad juz XI (Muassisah al-Risalabh, t. p, 1999), 233
4! Al-Qathani, Dakwah Islam Dakwah Bijak..., 370
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. Ancaman tidak diberikannya kebaikan tapi diturunkannya azab

. Ancaman dan peringatan berupa datangnya azab

. Ancaman dengan menyebutkan azab yang telah ditimpakan kepada
umat yang mendustakan para Rasul-Nya

. Ancaman berupa azab yang akan diterima di akhirat kelak

. Ancaman beupa gambaran siksa yang disiapkan Allah di akhirat
nanti yang di peruntukkan bagi orang-orang kafir dan pelaku dosa-
dosa besar

. Ancaman siksa mental pada hari kiamat

. Ancaman dengan menyebutkan azab dan hukuman atas dosa-dosa

yang bermacam-macam



